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ABSTRACT

Slope stability analysis using remote sensing is located in Kubang Tengah and surrounding areas,
Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto, West Sumatra Province. The research area based on
geomorphological conditions is divided into three landforms namely Denudational Hills (DH),
Denudational High Hills (DHH) and Channel Irregular Meander (CIM). The stratigraphy of the
research area consists of two rock formations from old to young, namely the Tuhur Formation (Trt)
of Triassic age and the Sawahtambang Formation (Tost) of Tertiary age. This research aims to
analyze the occurrence of landslides and factors that cause slope instability in an area so that it
can be used as a parameter to create a landslide prone map. The research method used field
observation data in the form of measurement of landslide slope, slope inclination and morphological
elevation. The research area has a high risk index for landslides located in the north, west and
south with evidence of 11 landslide observation locations. Landslide mitigation efforts by
engineering steep slopes in agricultural areas by means of terracing method so that more vegetation
grows and slopes become less steep.
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SARI

Analisis kestabilan lereng menggunakan penginderaan jauh berada di daerah Kubang Tengah dan
sekitarnya, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat. Daerah
penelitian berdasarkan kondisi geomorfologi terbagi menjadi tiga bentuk lahan yaitu Perbukitan
Denudasional (PD), Perbukitan Tinggi Denudasional (PTD) dan Channel Irreguler Meander
(CIM). Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari dua formasi batuan dari tua ke muda yaitu
Formasi Tuhur (Trt) berumur Trias dan Formasi Sawahtambang (Tost) berumur Tersier.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kejadian tanah longsor dan faktor penyebab
terjadinya ketidakstabilan lereng suatu wilayah sehingga dijadikan sebagai parameter untuk
membuat peta tingkat rawan tanah longsor. Metode penelitian menggunakan data observasi
lapangan berupa pengukuran slope longsoran, kemiringan lereng dan elevasi morfologi. Daerah
penelitian memiliki indeks risiko terjadinya bencana tanah longsor yang cukup tinggi yang berada
pada bagian utara, barat dan selatan dengan bukti ditemukannya 11 lokasi pengamatan tanah
longsor. Upaya mitigasi bencana tanah longsor dengan melakukan rekayasa terhadap lereng yang
curam pada area pertanian dengan cara metode terasering sehingga semakin banyak vegetasi yang
tumbuh dan lereng menjadi tidak terlalu curam.

Kata kuncr: Kestabilan lereng, penginderaan jauh, tanah longsor, mitigasi bencana

PENDAHULUAN longsor pada suatu daerah. Daerah
yvang memiliki intensitas curah hujan
Daerah penelitian secara yang tinggi akan  sangat rentan
administratif berada pada perbatasan mengalami tanah longsor apabila tidak
antara Kota Sawahlunto dan memiliki vegetasi yang dapat menjaga
Kabupaten Sijunjung dan memiliki volume air di daerah tersebut (Conforty
letak geografis pada koordinat 0° 39’ & Hastati, 2022).
23.8” LS, 100° 44’ 22.7” BT dan 0° 44’ Topografi wilayah yang terjal dan
12.1” LS, 100° 49’ 13.6” (Gambar 1). curam, serta tingginya intensitas curah
Daerah penelitian berdasarkan hujan yang sering terjadi, tingkat
aspek morfografi, morfometri dan pelapukan yang tinggi dan faktor
morfogenesa terbagi menjadi tiga penggunaan lahan yang tidak tepat
bentuk lahan yaitu Perbukitan merupakan fakor utama terjadi tanah
Denudasional (PD), Perbukitan Tinggi longsor (Harnani dkk, 2023).
Terdenudasional (PTD) dan Channel Daerah  yang memiliki  nilai
Irreguler Meander (CIM). Stratigrafi kerapatan dan tingkat permeabilitas
penelitian terdiri dari dua formasi, yang tinggi dapat menyebabkan batuan
secara terurut dari tua ke mudayaitu maupun tanah mengandung air yang
Formasi Tuhur (Trt) dan Formasi banyak, sehingga membuat tanah
Sawahtambang (Tost). menjadi tidak stabil dan memicu
Penelitian ini  mengidentifikasi terjadinya tanah longsor (Prakoso dkk,
mengenai tanah longsor yang meliputi 2022).
faktor penyebab terjadinya tanah Penelitian ni menggunakan
longsor dikombinasikan dengan indeks pendekatan penginderaan jauh yang
vegetasi dan beberapa parameter membahas mengenai Sistem Informasi
kelerengan. Kondisi vegetasi sangat Geografis (S1G) yang memiliki
berpengaruh terhadap bencana tanah keterkaitan terhadap bencana tanah
longsor.
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Gambar 1. Lokasi administrasi daerah penelitian

TINJUAN PUSTAKA Menurut Sutanto (1992), Data
Digital  Elevation  Model (DEM)
Pengindraan jauh adalah ilmu merupakan data grid raster yang
untuk memperoleh informasi tentang menunjukkanbentuk permukaan bumi
objek di permukaan bumi dengan dengan memperlihatkan titik — titik
menganalisis datadari perangkat lunak elevasi. Data DEM digunakan untuk
penginderaan jauh (Lillesand & Kiefer, analisis berbasis Sistem Informasi
1997). Proses ini melibatkan interaksi Geografis (SIG), dimana data ini
antara radiasi dan target yang mencakup seluruh wilayah Indonesia.
diinginkan pada kebanyakan sistem Data DEM memberikan informasi
penginderaan jauh,. Penginderaan jauh mengenai topografi, elevasi dan relief
menghasilkan data berupa citra dan permukaan bumi. DEM memiliki
non citra. Data citra merupakan resolusi 0.27 arcsecond dan
kenampakan pantulan atau radiasi menggunakan datum vertikal EGM
gelombang elektromagnetik di 2008. Penelitian ini menggunakan Data
permukaan bumi dalam bentuk gambar DEM untuk pengolahan data
(Ibrahim dkk, 2020). kemiringan lereng dan relief diversity.
Sumber
tenaga Noncitra
Sensor
Data
.
Atmosfer\ ; %
Digital
\ Pantulan Pancaran

i e /Z Aneka pengguna
data

Gambar 2. Sistem penginderaan jauh (Sutanto, 2004; Meurah et al., 2012)
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METODE PENELITIAN

Metode ini menggunakan data
primer sekunder dan data primer. Data
primer dilakukan dengan pengukuran
slope, kemiringan lereng, elevasi
morfologi, dan indeks vegetasi. Data
sekunder menggunakan data DEM,
RBI, Landsat dan InaRisk BNPB.

Pengolahan data citra Landsat
digunakan untuk mengetahui indeks
kerapatan vegetasi dikombinasikan
dengan parameter lainnya menjadi peta
kerawanan tanah longsor.

Pengolahan nilai NDVI pada citra
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Landsat 8 dengan fungsi band math
diproses menggunakan software
ArcGIS. Rumus perhitungan nilai
NDVI pada citra satelit Landsat 8 pada

persamaan (1), sebagai berikut:

Float (Band 5—Band 4) (1)

NDVI =
Float (Band 5+Band 4)

dimana band5 pada Landsat 8 memiliki
panjang gelombang 0,85 — 0,88 um dan
band 4 dengan panjang gelombang 0,64
0,67 um. Berikut merupakan spesifikasi
terhadap band pada landsat 8 (Tabel 1).

Tabel 1. Spesifikasi band Landsat 8 (USGS, 2021)

Panjang Gelombang  Resolusi

Landsat 8 Band
(um) (m)
Band 1 — Coastal aerosol 0,43 - 0,45 30
Band 2 — Blue 0.45-0,51 30
Band 3 — Green 0,53 -0,59 30
Band 4 — Red 0,64 — 0,67 30

Operational Land
Band 5 — Near Infrared (NIR) 0,85 — 0,88 30
Imager (OLI)
Band 6 —- SWIR 1 1,57 —-1,65 30
Band 7—- SWIR 2 2,11 - 2,29 30
Band 8 — Panchromatic 0,50 - 0,68 15
Band 9 — Cirrus 1,36 — 1,38 30
Thermal Infrared Sensor Band 10 — Thermal Infrared
10,60 — 11,19 100
(TIRS) (TIRS) 1
Bifurcation index  didefinisikan drainase. Analisis bifurcation Index

sebagail rasio jumlah segmen aliran
dengan orde tertentu dalam jumlah
segmen orde berikutnya yang lebih
tinggi (Schumn, 1965). Nilai bifurcation
Index yang rendah menunjukkan
karakteristik jaringan drainase yang
secara struktural kurang terganggu
tanpa adanya distorsi pada pola

menggunakan software ArcGILS dengan
perhitungan jumlah aliran setiap pola
drainase.

Ruggedness index  merupakan
indikator yang digunakan untuk
menunjukkan ketidakstabilan

permukaan tanah (Strahler, 1956).
Nilai ruggedness index yang rendah

101


http://www.landsat.usgs.gov/

Ariana, W. dan Setiawan, B., 2024

menunjukkan lebih sedikit fragmentasi
relief pada permukaan tanah sehingga
suatu lahan sangat tererosi dengan
kemiringan yang landai (Gangalakunta
dkk, 2004). Analisis ruggedness index
menggunakan software ArcGIS melalui
perhitungan relief ratio dan drainage
density.

Analisis basin relief menggunakan
data DEM sebagai relief cekungan
dengan mewakili ketinggian asli daerah
penelitian. Hal ini  berpengaruh
terhadap karakter topografi, semakin
tinggi topografi maka nilai dissection
index semakin tinggi.

Relief ratio merupakan nilai relief
maksimum terhadap jarak horizontal
sepanjang drainase utama (Schumm,
1956). Nilai relief ratio yang rendah
terutama disebabkan oleh batuan
basement yang resistan dan derajat
kemiringan yang rendah
Mahadevaswamy dkk, 2011). Relief
ratio bilasanya meningkat dengan
berkurangnya luas drainase dan
ukuran cekungan drainase yang
diberikan (Gottschalk, 1964). Analisis
relief ratio menggunakan software
ArcGIS dengan perhitungan antara
relative relief dan panjang basin.

Relative relief merupakan variabel
morfometri penting yang digunakan
untuk penilaian karakteristik morfologi
topografi apa pun (Gayen dkk, 2013).
Relief yang rendah menunjukkan suatu
daerah memiliki tipe lereng yang datar
hingga landai sehingga daerah tersebut
dapat digunakan untuk kegiatan
pertanian atau perkebunan. Nilai
relative relief yang rendah dengan
lereng datar sampai landai
menyebabkan intensitas terhadap erosi
kecil pada daerah tersebut (Rai dkk,
2014a; 2014b). Analisis relative relief
menggunakan software ArcGIS dengan
menghitung nilai maksimum dan
minimum terhadap basin.
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Dissection index merupakan
indikator yang digunakan untuk
menggambarkan tingkat erosi vertikal
pada suatu lahan (Thornbury, 1969;
Sarma dkk, 2013; Singh & Dubey,
1994). Nilai dissection index yang tinggi
menunjukkan besarnya gerakan pada
tanah dan ketidakstabilansuatu lahan
(Pal dkk, 2012). Analisis dissection
index menggunakan software ArcGIS
dengan perhitungan antara relative
reliefdan absolute relief.

Slope In degree  merupakan
parameter penting dalam = studi
geomorfologi untuk analisis morfometri.
Kelerengan dikendalikan proses
klimatomorfogeni di daerah yang
memiliki batuan dengan resistensi yang
bervariasi (Magesh dkk, 2011; Gayen
dkk, 2013). Derajat kemiringan lereng
berpengaruh terhadap laju erosi
dimana lereng yang memiliki derajat
kemiringan yang tinggi akan
berpengaruh cepat dan peningkatan
laju erosi dengan potensi pengisian air
tanah yang lebih sedikit (Chauhan dkk,
2010). Analisis slope in degree
menggunakan software ArcGIS yang
akan dilihat kesesualannya dengan
data dari observasilapangan.

Lineament density memiliki
hubungan dengan kerapatan
kelurusan. Semakin rapat kelurusan
maka semakin tinggli intensitas
kejadian tanah longsor (Simon dkk,
2014). Lineament density memiliki
keterkaitan terhadap permeabilitas.
Permeabilitas yang tinggi akan
mengakibatkan batuan dan tanah
cenderung memiliki kandungan air
yang banyak sehingga menjadikan
tanah tersebut menjadi tidak stabil dan
menimbulkan bencana tanah longsor.

Rumus perhitungan nilai parameter
relief diversity memiliki keterkaitan
satu sama lain antar parameter (Tabel
2) sebagai berikut:
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Tabel 2. Rumus parameter relief diversity (Basu & Pal, 2018)

No. Parameter Simbol Rumus
. . Nu
1. Bifurcation Index Rb Rb =
Nu+1
2.  Ruggedness Index Rn Rn = Rr JIC{Dd
3. Basin Relief H H=7Z-2z
4. Relief Ratio Rr Rr %
5. Relative Relief R R=H-h
. . Rr
6. Dissection Index DI DI = Y
T

7. Slope in Degree

DEM/GIS Analysis

8. Lineament Density - DEM/GIS Analysis

Peta rawan tanah longsor diperoleh
dari hasil overlay seluruh parameter,
baik analisis geomorfologi maupun
analisis penginderaan jauh.
Pembuatan peta rawan tanah longsor
menggunakan aplikasi ArcGIS 10.6
dengan sistem  metode weighted
overlay.

Metode weighted overlay
merupakan analisis spasial dengan
menggunakan teknik overlay yang
berkaitan dengan faktor — faktor yang

berpengaruh terhadap penilaian
kerentanan. Proses penentuan
kesesuailan kawasan tersebut

Landslide Susceptibility = (Rr x 0.9936)
(Slope x 0.8798) + (Rn x 1) + (D.I x0,6145)

HASIL

Hasil analisis dan intepretasi dari
proses geomorfik yang berkembang
pada daerah  penelitian, satuan
geomorfik daerah penelitian terbagi
menjadi 3 (tiga), yaitu Perbukitan
Denudasional (PD), Perbukitan Tinggi

menggunakan operasi spasial dengan
memanfaatkan aplikasi SIG. Operasi
spasial tersebut merupakan operasi
tumpang susun (overlay), dalam
prosesnya operasi tumpang susun
adalah suatu proses penyatuan data
spasial dan salah satu fungsi efektif
dalam SIG yang digunakan dalam
analisa keruangan (ESRI, 2007).
Penentuan rawan tanah longsor
dengan metode weighted overlay
menggunakan rumus perhitungan
dengan input antar parameter pada
persamaan (2), sebagai berikut :

+ (Basin Relief x 0.9714) + (R x 0.9633) +
+ (Linemeament X 0,7561)
(2)

Terdenudasional (PTD) dan Channel
Irreguler Meander (CIM) (Gambar 3).
Pembagian bentukan lahan pada
daerah penelitian juga didukung oleh
aspek — aspek geomorfologi lainnya
seperti elevasi, kelas lereng dan pola
aliran. Daerah penelitian berdasarkan
aspek elevasi memiliki duakelas relief
perbukitan dan perbukitan tinggi.
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Gambar 3. Peta geomorfologi daerah penelitian

Daerah penelitian berdasarkan segi
kelas lereng terbagi menjadi enam
kelas lereng yaitu kelas datar atau
sangat datar, lereng sangat landai,
lereng landai, lereng agak curam, lereng
curam dan lereng sangat curam.

Pola pengaliran yang berkembang
pada daerah penelitian merupakan pola
trelis dan dendritik. Pembagian satuan
bentuk lahan dan aspek — aspek
geomorfik  dilakukan berdasarkan
klasifikasi Widyamanti dkk (2016) dan
Hugget (2017).

Geologi daerah penelitian terdiri
dari FormasiTuhur (Trt) dengan litologi
batuserpih dan batugamping, serta
Formasi Sawahtambang (Tost) yang
dengan litologi batupasir dan
batulempung (Gambar 4).

Analisis tanah longsor daerah
penelitian menggunakan parameter

indeks vegetasi dan relief diversity.
Parameter relief diveristy dibagi
menjadi 9 parameter yaitu bifurcation
ratio, ruggedness index, relative relief,
dissection index, basin relief, relief ratio,
slope in degree, geologydan Ilineament
density. Parameter —  parameter
tersebut digunakan untuk analisis peta
rawan |l tanah ongsor daerah penelitian.

Parameter Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI) menjelaskan
mengenal indeks kerapatan vegetasi
terhadap tingkat kerawanan tanah
longsor. Daerah penelitian dengan
tingkat kerapatan vegetasi yang jarang
berisikotinggi terjadinya tanah longsor.
Hal ini dapat dilihat pada bagian
utara, barat sampai selatan dari daerah
penelitian  (Gambar 5). Tingkat
kerapatan vegetasi jarang disebabkan
oleh lereng yang curam dan pembukaan
lahanperkebunan.
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Gambar 5. Peta NDVI daerah penelitian

Parameter bifurcation ratio aliran dengan orde tertentu pada
menjelaskan mengenai rasio segmen daerah penelitian. Nilai bifurcation
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ratio yang rendah menandakan daerah
tersebut memiliki tingkat risiko tanah
longsor yang tinggi. Hal ini dapat
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dilihat pada bagian utara, barat sampai
selatan dari daerah penelitian (Gambar
6).
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(Basu, et al, 2018)

Gambar 6. Peta bifurcation ratio daerah penelitian

Parameter ruggedness index
menjelaskan ketidakstabilan
permukaan tanah menurut Strahler
(1965). Penyebaran ruggedness index
ini menyebar secara merata pada
daerah penelitian. Nilal ruggedness

index yang tinggi mengindikasikan
fragmentasi relief yang tinggi sehingga
lahan sangat mudah tererosi. Hal ini
dapat dilihat pada bagian utara, barat
sampal selatan dari daerah penelitian
(Gambar 7).
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Batas Desa A\ Ao Longaoran

Ruggedness Index Stream Order
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(Basu, ot al., 2018)

Gambar 7. Peta ruggedness index daerah penelitian

Parameter basin relief

menunjukkan semakin tinggi topografi
maka semakin tinggi tingkat
kelerengan dan intensitas tanah longsor
yang terjadi. Basin relief terbagi

menjadi 10 klasifikasi pada daerah
penelitian menurut Basu dan Pal (2018).

Nilai basin relief yang tinggi
terletak pada puncak perbukitan pada
bagian utara, barat sampail utara
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daerah penelitian. Daerah penelitian
dengan nilai basin relief yang tinggi
mengidentifikasi daerah tersebut
rawan tanah longsor. Hal ini dapat

Parameter relief ratio menunjukkan
keterkaitan terhadap batuan penyusun
suatu daerah dan derajat kemiringan.
Pada daerah penelitian
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
nilai relief ratio maka semakin resistan
batuan penyusun daerah tersebut dan

100 100 100

Gambar 9. Peta ;e]jef

Parameter relative relief
menjelaskan mengenai karakteristik
morfologi topografi yang berkaitan
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dilihat pada bagian utara, barat sampai
selatan dari daerah penelitian (Gambar
8).
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Gaml‘)uar 8. P‘:eta ba;}n re]jgf daerah penelitian

semakin tinggi derajat kemiringan
lereng suatu daerah.

Hal ini dapat dilihat pada bagian
morfologi perbukitan yang memiliki
derajat kemiringan lereng yang tinggi
dan intensitas tanah longsor yang besar
(Gambar 9).

Relief Ratio Stream Order
[ 4.08-7.43 First order
[J74s-1048 —— secondorder
[ ] 1049-1384 —— Thirgorder
[ ] 1384-17.48  —— Fourth order
[ 17.48-2098 ——— Fith order
I 2098-2419 —— sixtn order
I 24.19-27.10

I 27.10- 3001

[ 3001-3395

[ 3305-41.

(Basu, et al,, 2018)

ratio daerah penelitian

dengan tingkat kelerengan. Hal ini
menyebabkan intensitas erosisemakin
besar pada relief dengan morfologi

107



Ariana, W. dan Setiawan, B., 2024

perbukitan. Hal ini dapat dilihat pada
selatan

bagian utara, barat sampai
daerah penelitian (Gambar 10).
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100

Relative Relief

I <7.45- 0639

B s6.30- 12194
[ 121.94- 16088
[ 1608820321
[] 20321-24384
[ 243842848
[ 28448-32342
[ 523.42-3s8.97
I 35697 - 401.30
I <01.30-479.18

(Basu, et al., 2018)

Stream Order
First order
Second order
" Third order
~ Fourth order
— Fifth order
— Sixth order

Gambar 10. Peta relative relief daerah penelitian

Parameter dissection index
menunjukkan indikator tingkat erosi
vertikal suatu lahan. Pada daerah
penelitian menunjukkan pada bagian
utara memiliki nilai yang tinggi
sehingga gerak%n pa‘fla ta}”nah glan

ketidakstabilan suatu lahan semakin
besar. Hal ini dapat mengakibatkan
daerah penelitian memiliki risiko
kejadian tanah longsor yang cukup
tinggi (Gambar 11).

100 100

Parameter slope in degree
berpengaruh terhadap laju erosi. Pada
daerah penelitian menunjukkan
beberapa lokasi dengan tingkat
kemiringan lereng yang tinggi
(perbukitan). Daerah penelitian

78\ Arah Longacran
Stream Order

First order

Dissection Index
[ oss-067
I 067-087  ——— second order
B os7-110  —— Thidorder
Il 10-135  —— Fourth order
[ 135-162  —— Fifthorder
I 162-188 —— sixthorder
[ 188-216

[ 216249

B 240294

B 25390

(Basu, et al., 2018)

Gambar 11. Peta dissection index daerah penelitian

memiliki kelerengan yang cukup curam
dan terdapat pada bagian utara, barat
sampal selatan. Daerah tersebut
diidentifikasikan sebagai daerah
dengan risiko tanah longsor yang cukup
tinggi (Gambar 12).
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Keterangan
= Batas Desa

B\ A Longsoran

Slope in Degree
B o2
B 290-658
[ 658 10.08
[ 1006- 1393
[ 1393-1819
[[] 1819-2284
[ 2284-2768
B 2768-33.10
I 33.10- 3068
I 30654036

(Basu, etal, 2018)

Gambar 12. Peta slope in degree daerah penelitian

Lineament density memiliki
hubungan antara kerapatan kelurusan
dan intensitas kejadian tanah longsor.
Pada daerah penelitian menunjukkan
nilai /ineament density 8,91 — 9,9 dan
memiliki kerapatan yang tinggi dengan
sifat permeabilitas yang tinggi.

Permeabilitas yang tinggi akan
mengakibatkan batuan dan tanah

cenderung memiliki kandungan air
yvang banyak dan menjadikan tanah
tersebut menjadi tidak stabil dan
menimbulkan bencana tanah longsor.
Daerah penelitian memiliki kestabilan
lereng cukup buruk dan dapat
menyebabkan rawan terjadinya
bencana tanah longsor (Gambar 13).

Keterangan
== Batas Desa

B\ Arsh Longsorsn
Lineament Density
B oo
I 05198
[ 18- 207
[ 207-39
396-495
[ +s5-594
B so¢-693
B soz-792
I 792-891
I eo-9%0

(Basuy, et al., 2018)

Gambar 13. Peta lineament density daerah penelitian

PEMBAHASAN

Peta rawan tanah longsor diperolah
dengan cara overlay terhadap 9

parameter dengan jenis weighted
overlay  pada software  ArcGIS.
Berdasarkan hasil overlay didapatkan
bahwa daerah penelitian sebagian besar

109



Ariana, W. dan Setiawan, B., 2024

terindikasikan rawan tanah longsor.
Hal ini mengacu pada Kklasifikasi
Dibyosaputra (1996) yang membagi
kelas rawan tanah longsor menjadi 5
klasifikasi (Gamber 14).

Stream order merupakan urutan
segmen dari sungai yang menggunakan
metode Strahler (1957). Hasil analisis
stream order menunjukkan daerah
penelitian memiliki 6 ordo sungai
sebagai hilir sungai.

Pada daerah penelitian memiliki
indeks risiko terjadinya bencana tanah
longsor yang cukup tinggi dan berada
pada bagian utara, barat sampai
selatan. Hal ini juga dibuktikan dengan
ditemukannya 11 lokasi pengamatan
tanah longsor pada daerahpenelitian.

Parameter indeks vegetasi memiliki
keterkaitan terhadap relief diversity.
Jika nilai relief diversity tinggi maka
nilai indeks vegetasi rendah.
Keterdapatan vegetasi yang jarang
mengakibatkan nilai relief diversity

697000 698000 699000

700000
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yang tinggi dan risiko terjadinya tanah
longsor semakin besar pada beberapa
lokasi penelitian. Lahan dengan kondisi
tertutup memiliki kestabilan lereng
yang baik karena sinar matahari yang
masuk ke permukaan tanah terbatas,
sehingga siklus hidrologi menjadi lebih
seimbang.

Daerah penelitian terindikasi
rawan tanah longsor berdasarkan peta
rawan tanah longsor, namun kondisi
geologi di lapangan tidak terjadi tanah
longsor. Hal 1ini disebabkan oleh
vegetasl yang masih sangat rapat dan
batuan yang resistan, sehingga siklus
hidrologi berlangsung dengan
seimbang.

Begitu juga sebaliknya, daerah yang
terindikasi rendah pada peta rawan
tanah longsor justru mengalami tanah
longsor di lapangan. Hal ini disebabkan
oleh banyaknya lahan yang dibuka
untuk perkebunan, sehingga vegetasi di
sekitar lokasi tersebut berkurang.

Keterangan
Batas Desa /#\ Arah Longsoran

Rawan Longsor

B 1475-29166
I 291.66- 430.78
[ ] 43078-570.68
[ s79.66 - 756.58

I 75658 - 1.163.89 Very high
(Basu, et al,, 2018)

Very low
Low
Moderate

High

Stream Order
First order

Second order

~— Third order

Fourth order

Fifth order

— Sixth order

701000 702000

Gambar 14. Peta rawan tanah longsor daerah penelitian

Beberapa upaya untuk mitigasi
bencana tanah longsor, salah satunya
dengan melakukan pengelolaan
terhadap lereng yang miring.

Jika suatu  lereng  memiliki
kemiringan lereng > 20 %, maka
sebaiknya  dilakukan pemotongan
lereng. Hal 1ini bertujuan untuk
mengurangi kemiringan lereng
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sehingga dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya tanah longsor.
Selain melakukan pemotongan pada
lereng yang miring juga bisa dibuat
area pertanian dengan bentuk
terasering sehingga dapat menambah
vegetasi dan menjadikan lereng
menjadi tidak terlalu curam.

Vegetasi memiliki pengaruh besar
terhadap kestabilan lereng, sehingga
pemilihan jenis vegetasi yang tepat
sangat penting untuk mengurangi
risiko tanah longsor. Vegetasi yang baik
untuk lahan dengan tingkat kerawanan
tanah longsor tinggi adalah tanaman
yang memiliki akar serabut yang
banyak, sehingga memiliki daya ikat
yang kuat dan dapat mengurangi
pergerakan tanah, seperti durian,
mahoni, nangka, dan lain-lain menurut
Riyanto (2016).

Lereng juga perlu diperiksa secara
berkala untuk memantau apakah ada
lahan yang terindikasi tanah longsor.
Dengan demikian, jika terdapat retakan
atau tanda-tanda awal tanah longsor,
tindakan pencegahan dapat segera
dilakukan.

Journal of Geology Sriwijaya, 3 (2024)

Pembangunan  penahan  tanah
longsor berupa cantilever retaining wall
dapat menjadi salah satu alternatif
dalam upaya mitigasi bencana tanah
longsor (Gambar 15). Konstruksi
dinding ini dapat berfungsi sebagai
penahan tanah, seperti timbunan atau
tebing. Sementara itu, rekayasa
vegetatif berupa penanaman tanaman
konservasi dapat berdampak langsung
pada kestabilan  lereng, karena
keberadaan vegetasi dapat
meminimalkan erosi yang dapat
menyebabkan tanah longsor.

Tanaman konservasi yang
dibutuhkan adalah tanaman dengan
akar yang kuat mencengkeram serta
mampu menyerap air hujan. dJenis
tanaman yang digunakan disesuaikan
dengan pertimbangan implementasi
lainnya, seperti aspek sosial ekonomi
masyarakat. Oleh karena itu, penelitian
ini direkomendasikan sebagai acuan
dasar dalam identifikasi dan mitigasi
bencana tanah longsor di Daerah
Kubang Tengah dan sekitarnya.

Cantilever wall

c.—

Gravity wall

/7777777”;

Gambar 15. Ilustrasi dinding beton penahan tanah longsor
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KESIMPULAN

Berdasarkan observasi data lapangan
dan analisis data penginderaan jauh,
dapat disimpulkan bahwa Daerah
Kubang Tengah dan sekitarnya termasuk
dalam keadaan topografi perbukitan
dengan lereng curam dan rentan
terhadap bencana tanah longsor. Hal ini
dibuktikan dengan hasil observasi
lapangan yang menemukan 11 titik
pengamatan tanah longsor. Tanah
longsor di daerah penelitian dicirikan
oleh jatuhan material batuan dan tanah
yvang menyebabkan tebing atau lereng
menjadi rapuh dan mudah terkikis.
Lokasi penelitian terbagi menjadi tiga
tipe tanah longsor, yaitu rockfall,
translation slide dan rotational slide.
Daerah dengan tingkat kerapatan
vegetasl yang jarang, seperti pada bagian
utara, barat dan selatan, berisiko tinggi
terhadap terjadinya tanah longsor.

Parameter indeks vegetasi memiliki
keterkaitan dengan relief diversity, jika
nilai relief diversity tinggi, maka nilai
indeks vegetasi cenderung rendah.
Keterkaitan ini menunjukkan bahwa
beberapa lokasi penelitian dengan
kepadatan vegetasi yang jarang memiliki
nilai relief diversity yang tinggi, sehingga
risiko terjadinya tanah longsor semakin
besar.

Peta rawan tanah longsor diperoleh
melalui proses overlay menggunakan
software  ArcGIS dengan metode
weighted overlay. Daerah penelitian
sebagian besar terindikasi sebagai
kawasan rawan tanah longsor
berdasarkan hasil overlay terhadap 9
parameter.
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